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AKALISA PRAKTIS MCI,GENA I  PERUSAHAAN

1. Analisa menentukan besarnya kebutuhan modal ker.ja

Setelah membaca tentang keadaan yang dihadapl Peru- 

sahaan Percetakan Grafika Karya mengenai modal k er ja  seper 

t i  yang diuraikan dalew bab t ig a ,  maka berikut in i  akan di 

ane lisa  serta  akan dietiakan pengujian atas hipotesa kerja 

yang te lah dinyatakan dalam bab satu,

Kaksud daripada analisa in i adalah untuk mengetahui 

jrarnpai sejauh mana perencanaan serta Kebxjaxan perusahaan
►

didalam menentukan besarnya kebutuhan terhadap modal Kerja. 

seperxi dxkexahui bahwa perusahaan in i  dxdalam menentukan 

kebuxuhan modal kerjanya Jianya mempersxapKan anggaran per

sediaan, anggaran upah dan anggaran Diaya adraims urasi dan 

penjualan. oedangKan anggaran-anggaran la m  seperti anggar 

an penenmaan piutang dan anggaran Kas perusahaan uidaK 

memDuatnya. .uengan uidaK diouatnya anggaran Kas, maKa per- 

usaliaan i^xdak daps'c rnengev.anux saau-saau Kapan perusahaan 

Keleoxhan atau KGKUrangan Kas, lagxpula perusahaan uxdaK 

elapse inengadsKan Keux;jaKan pemDelanjaannya dengan t-epau 

seroa menguntungkan.

jvarena penulxs meugalami Kesuliuan daua aiaaJ.EL\ ana 

lx sa  menen^UKan Desarnya KeDUounan modal Kerja, maka peiru- 

Ixc Dtrusaha untuk memouao proyeKsi neraca uhouk o?.nun
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1980, ya itu  tahun yang paling memungkinkan untuk ana lisa  

tersebut. Adapun proyeksi neraca/aktiva lancar dan hutang 

lancar untuk tahun 1980 dapat o i l ih a t  paua tabe l 4, sedeng 

kan data; pendukungnya dapat d i l ih a t  pada appendix d ibe la  - 

kang. Sebagai tahun pembandin^ adalali neraca perusahaan ta 

hun 1980; yang dapat d i l ih a t  pada tabe l 2 halaman 46.

TABK1 4

PERUSAHAAN PitfiCElAKAI. GRAi'IKA KARYA 

KiOYJilCSI JfokAOA, 31 LiiiSEfcBiiR 1930

AKTIVA LANCAR ,

Kas 'rank Rp. 8.500.000,-
Piutang dagang Rp. 62.324.464,-
Piutang ragu-raru Rp. 20.842.724,-
Piutang macam-macam Rp. 8.100.000,-
Pos-pos A n t is ipas i 
Persediaan :

Rp. 8.250.000.-

-  bahan baku Rp. 5.574.924,-
- bahan dalam proses Rp. 8.749.067,-

Tota l Aktiva Lancar Rp. 122.341•179*-

HUTANG LANCAR

Uang muka pemesan Rp. 2.400.000,-
Hutang dagang Rp. 22.314.628,-
Hutang B.P.D Rp, 75.036.607,-
Hutang macam-macam Rp. 14.685.000,-
Pos-po$ T ran s ito r is Rp. 8.987.500,-

To ta l Hutang Lancar Rp. 123.423.735t-

Eari tabe l 2 dan tabe l 4 t e r l ih a t  bahwa pos kas/
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bank terdapat perbedaan yang cukup nienyolok, diraana pada 

proyeksi neraca sebesar Rp.8.500.000,- dan pada neraca 

r i i l  sebesar Rp.3.199.493,- terdapat s e l is ih  sebesar 

Rp.5.300.507,", hal in i  rncnunjukkan menejemen kas yang ku- 

rang baik, karena kegiatan operasi perusahaan pada tahun 

berikutnya meningkat sesuai dengan permintaan dari pemerin 

tah yang memesan a la t -a la t  untuk Pemilu, maka kebutuhan 

terhadap kas yang diperlukan akan meningkat pula. Sehingga 

dengan saldo kas perusahaan sebesar Rp.3.199.493*-, maka 

kemungkinan perusahaan akan mengalami kesu litan  didalatr, ce 

laksanakan operasinya. Pada piutang dagang proyeksi neraca 

sebesar Rp.62.324.464,- dan neraca r i i l  sebesar 

hp.67.69?.526,- terdapat s e l is ih  sebesar Rp.5.36S.Ob2,-, 

Pegitu juga pos persediaan secara keseluruhan terdapat 

perbedaan yang cukup meryolok, ya itu  pada proyeksi neraca 

Rp.1 4 . 3 2 3 . 9 9 1 sedangkan pads neraca r i i l  

Rp.28.402.830,- terdapat s e l is ih  sebesar Rp.14.078.839,-. 

S e l is ih  tersebut disebabkan adanya permintsan yang makin 

meningkat, dimana perusahaan pada bulan Desember 1980 t e 

lah membeli persediaan dalam jumlah yang cukup besar pula, 

ya itu  seharga Rp.10,020.000,-. Sedangkan pada pos hutang 

B.P.D pada proyeksi neraca sebesar Rp.75.036.607,- dan 

pada neraca r i i l  Rp.84.281. 304, -  yang terdapat s e l is ih  sc 

besar Rp.9.244.697,-, s e l is ih  tersebut disebabkan perenca 

naan a liran  kas (cash f low ) perusahaan yang tidak  tepat, 

dimana sebagian dana perusahaan dipergunakan untuk ir.ejr.bela
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n ja i  ak tiva  te tap , sehingga pada saat operasi meningkat

perusahaan kekurangan dana.

Dari uraian diatas t e r l ih a t  dengan je la e  bahwa se- 

cara keseluruhan perusahaan belum mengetrapkan menejeraen 

modal kerja. dengan baik, sepert i dalam hal menentukan ke

butuhan terhadap besarnya modal k er ja  yang seharusnya 

akan diperlukan serta  belum mengetrapkan kebijaKan pembe- 

lanjaan dana dengan baik.

2. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana

Maksud dari analisa in i  adalah untuk mengetahui 

sampai sejauh mana pengelolaan terhadap dana perusahaan. 

Dengan perkataan la in  darimana sumber dana perusahaan d i -  

peroleh dan dipergunakan untuk apa dan apakah penggunaan 

dana tersebut sesuai dengan tujuan perusahaan serta  meng- 

untungkan. Untuk mengetahui sumber dan penggunaan dana pe 

rusahaan in i ,  pertama-tama akan diperbandingkan neraca pe 

rusahaan dari tahun 1978 sampai dengan tahun 1980. Adapun 

perhitungan perubahan neraca besrta  sumber dan penggunaan 

dana dapat d i l ih a t  pada tabe l 5,6,7 dan 8 halaman 53,54, 

55 dan $6.

Dari tabe l 7 t e r l ih a t  bahwa piutang dagang te rda  -  

pat penurunan sebesar Rp.41.639.965,-, sedangkan d i la in  

pihak terdapat pemindahan dari piutang sehat ke piutang 

r&gu-ragu sebesar R p . 1 7 . 2 1 1 . 4 6 4 sehingga sumber sebe - 

narnya yang berasal dari pelunasan piutang dagang adalah
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T/iJ’.KTj 5

PKRUSAflAAIJ PiiRC OTAKAJT GRAVIKA KARYA 

PHUUBAHAH WCRACA, 31 DKO'-JiB.3R 1973 - 31 DSSEUBKR 1979

53

Perubahan
1973 1979 Naik/(Turun)

* .1 ' •

/A \M (
‘‘ n n Rp. 434.36?-,- Rp. 23.273.443,- R p .22.739.030,-
• ark Rp. 303.070,- •ip. 406. 338,- Rp. 103.309,-
iu lnn^ dfi£an^ Rp. 101.128.210,- Rp. 59.438.245,- (R p .41 .W 9 .965,-)
lu in r r  raru-rapu Rp. 3.631.260,- Rp. 20.342.724,- Rp.17.211.A64,-
'iMtann mnomn-macem Rp* 7 .913.H31,- Rp. 10.250.449,- Rp. 2.337.260,-

T'oa-pos A n tia ip o s i Rp. 15.723.923,- Rp. 10.571.777,- (Rp. 5.152.146,-)
Persediean :

- bahan baku Rp. 6.709.925,- Rp. 5.174.755,- (Rp. 1.535.170,-)
- bahan dalam proses Rp* 8.209.020,- Rp. 3.172.136,- (Rp. 5.036.884,-)

T o ta l A k tiva  Lancer Rp. 144.102.96*1 ,- Rp. 133.179-917,- (R p .10.923.044,-)

AKTIVA T^TAP
Tanab dan Gedung, net Rp- 16.546.997,- Rp. 14.364.539,- (Rp. 2.182.408,-)
r.'esln-mesin, net Rp. 2.130.000,- Rp. 8.273.370,- Rp. 6.143.370,-
Kendarann, net Rp. 1.265•630,- Rp. 3.232.100,- Rp. 1.966.420,-
In v o n ta r is , net Rp. 1 .429.036,, Rp* 1.3/15.121,- Rp. 416.035,-

T o ta l A ktiva  Tetap Rp. 21.371.763,- Rp. 27.715.130,- Rp. 6.343.417,-

To ta l Aktiva Up. 165.474.724,- Rp. 160.395.097,- (Rp. 4.579.627,-)

PA r-VA
KllT UC LASCAR
'lane make pemesen Rp. 1 .309.022,- Rp. 3.365.321,- Rp. 2.056.299,-
flute da^ane Rp. 32.016.532,- Rp. 15.654.306,- (R p .16.361.726,-)
Hutnnc pnjek Ro#f 5.211.393,- Rp. 5.368.933,- Rp. 157.535,-
Shitang 3.R.D Kp. '''9.413.74'; ,- Rp. 49.449.000,- Rp. 30.255,-
llutan^ raecnm-mocam Rp. 31.210.430,- Rp. 56.435.704,- Rp.25.225.224,-
pos-porj T ra n s ito r ie Rp. 37.226.920,- Rp. 10.647.270,- (R p .26.579.656,-)

T o ta l Kutang Lancer Rp, 156.393.103,- Rp. 141.421.034,- (Rp. 15.4'^2.069,-)

11* it a nr ]anr;ka pan jo tv;; Rp. 3 .q46.3°-4,- Rp. 3.346.334,- -

of1r X rjo-rr I{P • 10.093,- ■ip. 10.095,- -
:’pdn nfpn-cadan.^e n Rp. 2.719.416,- Rp. 2.719.416,- -
l.nbn tnhun la lu (Rb. 14.749.103,-) Rp. 2.005.726,- -
La bn tahun b erja ln h Rp. 16.754 .^3'!,- Rp. 10.092.442,- R p .10.392.442,-

Lotol ’o s iv r ’<P. 1^5.474.72-'-,- .:p. 160.395.097,- (Rp. 4.579.627,-)
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5 k
t a h /:l  6

PiEtUJAIIAAtf PliROR'I'aKAR GRAFIKA 1CAKYA 

I I ' iSRACA, 3 1  I)J3S 15l . i].RR 1 9 7 9  -  3 1  D R S R H B E R  1980

1979 1 9 8 0
P e r u b a h a n

3' I o i k / ( T u r u n )

\  ' >TV \  M  /  r?

i .p.1 R p . 2 3 . 2 7 3 . 4 4 3 , - R p . 1 . 9 1 0 . 1 4 8 , - ( R p . 2 1 . 3 6 3 . 2 9 5 , - )

■f ? \x R p . 4 0 6 . 3 8 3 , - R p . 1 . 2 8 9 . 3 4 5 , - R p . 3 8 2 . 9 5 7 , -

f. d o ^ o n g I i p . 5 9 . 4 8 3 . 2 4 5 * - R p . 6 7 . 6 9 2 . 5 2 6 , - R p . 0 . 2 0 4 . 2 8 1  , -

i j -t; n r fo- r n  r u - r a  /iru R p . 2 0 . 8 4 2 . 7 2 4 , - R p . 2 0 . 8 4 2 , 7 2 4 , - -

• ma c Gt n- ma c o m R p . 1 0 . 2 5 0 . 4 4 9 , - R p . 6 . 5 4 2 . 9 3 4 , - ( R p . 3 . 7 0 7 . 5 1 5 , - )

■ - i n - n o s  A n t i s i p a s i R p . 1 0 . 5 7 1 . 7 7 7 , - R p . 6 . 4 2 9 . 2 0 5 , - ( R p . 4 . 1 4 2 . 5 7 2 , - )

■ ; r c e f i i H n n  :

-  ' r h a n  b a k u R p . 5 . 1 7 4 . 7 5 5 , - R p . 1 5 . 8 9 2 . 4 6 3 , - R p . 1 0 . 7 1 7 . 7 0 3 , -

-  f r h n n  d f l l a m  p r o s e s R p . 3 . 1 7 2 . 1 3 6 , - R p . 1 2 . 5 1 0 . 3 6 7 , - R p . 9 . 3 3 8 . 2 3 1 , -

lo i r l  A k t i v e  i . a n e a r R p . 1 3 3 . 1 7 9 . 9 1 7 , - R p . 1 3 3 . 1 0 9 . 7 1 2 , - ( R p . 7 0 . 2 0 5 , - )

• M

’*■ ■ r ! ‘ 'Jftn G e d u n g ,  n o t R p . 1 4 . 3 6 4 . 5 3 9 , - R p . 1 4 . 5 3 5 . 2 3 9 , - R p . 1 7 0 . 6 5 0 , -

r 0 i ; . - i n e s  i n ,  n e t R p . 3 . 2 7 3 . 3 7 0 , - R p . 1 5 . 1^ 4 . 4 7 0 , - R p . 6 . 9 1 1 . 1 0 0 , -

r r n p n ,  n o t R p . 3 . 2 3 2 . 1 0 0 , - R p . 3 . 2 3 2 . 1 0 0 , - -

r r v ^ n l n r i c ,  n e t R p . 1 . 8 4 5 . 1 2 1 , - ‘i p . 2 . 0 4 6 . 1 7 2 , - R p . 2 0 1 .0 5 1

" o t n l  \ k t i v o  T c t a p Rp* 2 7 . 7 1 5 . 1 8 0 , - l i p . 3 4 . 9 9 7 . 9 3 1 , - R p . 7 . 2 3 2 . 4 0 1 , -

■ ' i t a l  A k t i v n R p . 1 6 0 . 8 9 5 . 0 9 7 , - R p . 1 6; } .  1 0 7 . 6 9 3 , - 4 i p . 7 . 2 1 2 . 5 9 6 , -

: r v \

1 ■ i’ V V  U V C V - l

muko p o m e s a n Rp* 3 . 8 6 5 .3 2 1 R p . 1 . 8 6 4 . 4 2 2 , - ( R p . 2 . 0 0 0 . 3 9 9 , - )

. i i i t o r . 1: d e p o n e R p . 1 5 . 6 5 4 . 8 0 6 , - Rp* 2 2 . 6 6 2 . 1 2 2 , - R p . 7 . 0 0 7 . 3 1 6 , -

1 • i t n  n.— p n . j a k Rp - 5 . 3 6 8 . 9 3 3 , - ' i p . 6 . 1 0 0 . 3 0 6 , - R p . 7 3 1 . 3 7 3 , -

■■ ■* r j v  \ l \ n R p . 4 9 . 4 4 9 . 0 0 0 , - R p . 8 4 . 2 8 1 . 3 0 4 , - R p . 3 4 . 3 3 2 . 3 0 4 , -

!. r \ /  m n c c m - m c c o m R p . f i6 . 4 3 5 . 7 0 4 i*- R p . 1 8 . 3 7 9 . 3 7 2 , - ■ ( R p . 3 7 . 5 5 6 . 3 3 2 , - )

i v - n o j j  '•’r r . n n i t o r i s R p . 1 0 . M 7 . 2 7 0 , - ' "P. 6 . 2 6 4 . 2 0 6 , - ( R p . 4 . 3 8 3 . 0 6 4 , - )

' o t f i l  J i u t e n ?  L e n n a r R p . 1*11 .421  . 0 3 4 , - R p . 1 4 0 . 0 5 1 . 7 3 2 , - ( R p . 1 . 3 6 9 . 3 0 2 , - )

: " l a ^ c  ; a i - ~ k n  n e n j n n ^ R p . 3 . ^ 4 6 .  3 8 4 , - R n . 3 . 8 4 6 . 3 8 4 , - -

',11*

,3 ,f > } ;1 f‘  ̂ r r>
- p . 1 0 . 0 9 5 , - R p . 1 0 . 0 9 5 , -

—  - _

f'r  'i; *n n -  c R d P  r : j o  n R p . 2 . 7 1 9 . 4 1 ^ , - R p . 4 . 8 2 6 . 6 2 8 , - R p . 2 . 1 0 7 . 2 1 2 , -

a l in t ^ I ’. u n I p I u R p . | 2 . 0 0 5 . 7 2 6 , - R p . 1 2 . 8 9 8 . 1 6 3 , - -

' n i : r  r i r  V ^ r  ; R l n n R p . 1 0 . ^ 9 2 . V 2 , - ■ ' p . 6 . 47-1. 6 3 6 , - R p . 6 .4  7 4 . - 3 6 , -

• ' - vt r  i  r  2  i v c R p . ■ 6 0 .  ^ 5 . 0 0 7 . , - R o . 1 6 ^ . 1 0 7 . 6 0 3 , - R p . 7 . 2 1 2 . 5 9 6 , -
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TABEL 7

PERUSAHAAN PERCETAKAN GRAFIKA KARYA 

SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA 

31 DEbEMBER 1978 -  31 DESEKBER 1979

Sumber

Piutang dagang Rp.41.639.965,-

Pos-pos A n t is ipas i Rp. 5.152.146,-

Persediaan Rp. 6.572.054,-

Penghapusan Rp. 2.182.408,-

Uang muka pemesan Rp. 2.056,299*-

Hutang pajak Rp. 157.535,-

hutang Bank Rp. 30.255,-

hutang macam-macam Rp.25.225.224

Laba Rp.10.892.442,-

T o ta l Sumber Rp.93.908.328,-

Pennrunaan

ii-S S Rp.22.789.080,-

Bank Rp. 103.309,-

Piutang ragu-rscu R p.17.211.464,-

i*iutang la in - la in Rp. 2.337.268,-

Kesin-mesin Rp. 6.143.370,-

lvendaraan Rp. 1.966.420,-

Inventaris Rp. 416.035,-

hutang dagang Rp.16.361.726,-

l ’os-pos T ran s ito r is Rp.26.579-656,-

T o ta l Penggunaan Rp.93.908.328,-
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l ’ABLL 8

PERUSAhAAH GRAl'IKA KAMA

uUKiiKK LAi\ Pi l̂'lGGUhAAl* DAKA 

31 I*,SEhlibR 1979 - 31 lAiSEKELR 1980

Sumber

Kss Rp.21.363.295,-

Piutang la in - la in Rp. 3.707.515,-

Pos-pos A n tis ipas i Rp. 4.142.572,-

Hutang dagang Rp. 7.007.316,-

Hutang pajak Rp. 731.373,-

Hutang Eank Rp.34.832.304,-

Cadangan-cadangan Rp. 2.107.212,-

Laba Rp. 6.474.686,-

T o ta l Sumber Rp.80,366.273,-

Penggunaan

Bank Rp. 882.957,-

Piutang dagang Rp. 8.204.281,-

Persediaan Rp.20.055.939,-

Bangunan Rp. 170.650,-

Kesin-mesin Rp. 6.911.100,-

Inven taris Rp. 201.051,-

Uang muka pemesan Rp. 2.000.899,-

hutang macam-macam Rp.37.556.332,-

Pos-pos T ran s ito r is Rp. 4.383.064,-

T o ta l Penggunaan Rp.80.366.273,-
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sebesar Hp.41 . 6 3 9 - 9 6 5 dikurangi Rp.17.211.464»- atau sa 

ma dtngan Rp.2 4 . 4 2 8 . 5 0 1 Sedangkan sumber terbesar la in  

uya adalah hutang macain-raacam yang berupa. pinjaman jangka 

pendek yang berjumlah Kp.2 5 . 2 2 5 . 2 2 4 , aimana pinjaman in i  

antara la in  berasal dari lemda Jatim yang tanpa dikenakan 

bung a, Sedantfka.il pengjjunaan dananya antarg la in  untuk me- 

lun to i hutang dagang, os-poe T ran s ito r is  dan untuk memb£ 

la n ja i  Aktiva Tetap. Kalau t i i l ih a t  dari jen is  sumbernya 

yar.ft te raea l dari pinjaman jangka pendek, maka peng^unaan 

surntxr tersebut untuk membelanjai aktiva tetap  merupakan 

kebijaktn  ang kurang tepat.

Sedangkan pada tabe l 8 nampak bahv/a sumber terbesar 

bert-tal dari pinjaman bank yang berupa k red it  ek sp lo ita s i  

yang berjumlah Rp.3 4 . 8 3 2 . 3 0 4 karena i tu  beban bunga pe 

rusahaan untuk tahun 1980 sangat besar jumlahnya. Adapun 

pencn.unaan dananya antara la in  untuk melunasi hutang dari 

temaa Jatim,piutang dagang, membeli persediaan dan untuk 

membelanjai ak tiva  te tap . Diantara penggunaan yang paling 

menonjol dan cukup besar jumlahnya adalah persediaan ya itu  

sebesar Rp.2 0 * 0 5 5 . 9 3 9 , sehingga dana perusahaan sebagian 

besar tertanam pada persediaan tersebut. Disamping i tu  pe

rusahaan menggunakan sebagian dananya untuk membelanjai ak  

t i v a  te tap , ya itu  untuk membeli sebuah mesin sebesar 

Kp.6.911.100,- yang ternyata jumlahnya leb ih  besar daripa- 

oa keuntungan perusahaan paaa. tahun tersebut, Penggunaan 

sumber dana tersebut untuk membelanjai ak tiva  te tap  tidak
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sesu&i aengan ir.sturites ^jatuh tempo) dari aktiva yang c i -  

te lan .la i serta menging&t pos ia i l ik w id ita s  perusahaan yang 

belum be<?itu baik, beharuenya dana tersebut dapst citanam- 

ken kedalam aktiva lancar yanf nantinya dapat dipergunakan 

untuk membantu kelancaran operasi perusahaan serta  memper- 

ba ik i p os is i likw id itasnya, Karena i tu  kebijakan perusaha

an terhadap penggunaan dana tersebut tidak tepat, lag ipu la  

mengorbankan l ik w id ita s  perusahaan yang tidak d i ik u t i  de -  

ngan peningkatan p r o f i t a b i l i t a s  merupakan kebijakan yang 

salah.

Lar i uraian mengenai analisa sumber dan penggunaan 

dana diatas dapat d i ta r ik  kesimpulan bahwa pinjaman jangka 

pendek perusahaan disamping dipergunakan untuk memenuhi ke 

butuhan ak tiva  lancarnya juga dipergunakan untuk membela -  

n ja i aktiva  te tap , sehingga pada saat kegiatan perusahaan 

meningkat, perusahaan mengalami kesulitan l ik w id ita s  atau 

dengan kata la in  kebijakan perusahaan tersebut didalam mem 

be lan ja i ak tiva  lancarnya tidak  memperhatikan resiko l i k v i  

d itas ,

3. Analisa L ikw id itas

Maksud dari ana lisa  in i  adalah untuk mengukur kesa- 

nggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan merapergunakan aktiva  lancar yang d im il ik i  perusaha

an, yang akan dipergunakan sebagai ind ikator untuk mendu -  

kung analisa selanjutnya. Mengingat bahwa dalam unsur ak ti
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va lancar termasuk pula ak tiv f  - tk t iv a  yang tidak likv .id , 

deism a r t i  untuk mengubih tk t iv r - te rceb u t menjadi aktiva 

y;-ng ca ir  mc.-sih diperlukan v/aktu la g i ,  make, secsra id ea l 

d; pet cikctckan bahwa h ac il  perb^'ndingfcn cirtara aktiva lan 

car dan hutang lancar sebafai untur Current Ratio sebaik -  

ny. menunjukkan angka leb ih  bestr dari satu, Dalam hal in i  

tentunya masih harus pula dipertimbangkan fa k to r - fa k to r  la  

in yang mendukung terpenuhinya kewajiban perusahaan pada 

saat yang tepat, misalnya tenggal jatuh tempo kewajiban 

tersebut, jumlah ak tiva  ca ir  yang te rsed ia  untuk memenuhi 

kewajiban tersebut pada saatnya, jumlah ak tiva  yang tidak  

c a ir  yang termasuk sebagai komponen aktiva  lancar yang da- 

pat dicairkan dalam waktu yang tepat untuk memenuhi kewa - 

jiban tersebut, Meskipun analisa l ik w id ita s  in i  hanya me - 

nunjukkan p os is i  momentum te rten tu , te ta p i  cukup berguna 

untuk dipergunakan sebagai indikator l ik w id ita s  perusahaan 

secara keseluruhan. Untuk mengetahui perkembangan Current 

Ratio dan L iq u id ity  Ratio , berikut in i  akan dihitung pos i-  

s i  l ik w id ita s  pada tahun 1978, 1979 dan. 1980. Karena pos 

piutang ragu-ragu dapat dikategorikan dalam ak tiva  yang t i  

dak lancar, mengingat su litnya untuk d itag ih  maka dalam 

perhitungan berikut in i  akan dikeluarkan dari aktiva  lan - 

car,

Tahun 1978.
Current Assets

Current Ratio = -------------------------------
Current L ia b i l i t i e s
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144.102.961 -  3.631.260
s

156.893.103

s 0,90.

L iq u id ity  Kstio
Quick Assets

Current L i a b i l i t i e s  

140.471.701 - 14.916.945

• 156.893*103

s 0,80.

I'ahun 1979. 

Current hatio
133.179.917 -  20.842,724

141.421.034
s 0,79.

L iqu id ity  Ratio
112.337.1°3 -  8*346.891

141.421,034

S 0,74.

lahun 1980. 

Current Ratio
133*109.712 - 20.843.724

s
140.051.732

s 0,80.

L iqu id ity  Hatio
112.265.988 -  28.402.830

140.051.742

s 0,60.

Sebelum menganalisa kedua ras io  d ia tas , h a s i l  per -  

hitungan kedua ras io  tersebut akan dimasukkan kedalam ta  -  

b e l.
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TABEL 9

PERKEMBANGAII LIKWIDITAS TAHUN 1978 

SAKPAI DEUGA1J TAHUi\ 1980

1978 1979 1980

Current Ratio 0,90 0,79 0,80

L iqu id ity  Ratio 0,80 0,74 0,60

Dari tabe l 9 nampak bahwa d it in ja u  dari seg i Curr

ent Ratio , kemampuan perusahaan untuk meraenuhi kewajiban- 

nya ternyata mengalami penurunan. Begitu pula apabila ana 

l i s a  in i  dikaitkan dengan L iqu id ity  R a tio ,  kemampuan per

usahaan bahkan terus menurun ya itu  : tahun 1978 0,80 ; ta  

hun 1979 0»74 dan tahun 1980 0,60. Dengan demikian dapat 

d i ta r ik  kesimpulan bahwa berdasarkan h ae i l  ra s io -ra s io  d i 

atas, tingkat l ik w id ita s  perusahaan secara keseluruhan t i  

dak begitu  baik. Hal in i  disebabka.n h a s i l  raeionya tidak 

rcelebihi dari angka satu serta terus menurunnya tingkat 

l ik w id ita s  dari tahun ketahun.

Se-perti t e l t h  a ije laskan  dalam bab t ig a ,  bahwa per 

usehaan berprinsip  mencari pelangg; n sebanyr-k mungkin, te 

t i p i  tidak d i ik u t i  denfran selek. i  terhadap calon pelrng - 

gtn, sehingga tidak  sed ik it  para pelanggan yang tidak  me- 

menuhi kewajibannya sepert i  yang d ijan jikan  semula. Kare

na i tu  piutang dagang merupakan pos yang pa ling menonjol 

dalam perusahaan in i .  Untuk mengetehui gambaran yang je  -
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la s  mengenai l ik w id ita s  piutang dagang perusahaan, berikut 

in i  akan dihitung perputaran piutang dagang beserta unur 

rata-ratanya dari tahun 1978 sampai dengan 1980.

Tahun 1978.
Penjualan k red it

Perputaran piutang dagang = --------------------------------------
Piutang dagang ra ta -ra ta

175.726,983

85-838.364

= 2,05 k a l i .

Uraur rata-rata. piutang dagang

360

2,05

= 176 hari.

Tahun 1979.
216.071.639

Perputaran piutang dagang = — ■■ - ............-
80.308.228

= 2,7 k a l i .

Umur ra ta -ra ta  piutang dagang

360

2,7

= 133 hari.

Tahun 1980.
228.872.743

Perputaran piutang dagang = -----------------
63.589.886

= 3>6 k a l i .

Umur ra ta -ra ta  piutang dagang

360 

" 5*6
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Agar didapat gambaran ysng leb ih  je la s  mengenai perkembang 

an piutang, h tis il perhitungsn d istas akan d isa jikan  d&lam 

tabe l 10 dibewah in i ,

TAI&1 10

PERPUTARAN DAN UKUR RATA-KATA PIUTANG DAGANG

PUR 3>1 DjiSEKDbK 1976, 1979 DAN 1980

1978 (Rp) 1979 (Rp) 1980 (Rp)

Penjualan k red it 175.726.983 216.071.639 228.872.743

Piutang dagang : 

-  Saldo av/al 70.54S.517 101.128.210 59*488.245

- baldo akhir 101.128.210 59.488.245 67.691.526

Piutang dagang 
ra ta -ra ta 85.838.364 60.308.228 63.'589.886

Jumlah hari da
lam tahun 360 360 360

Perputaran piu
tang dagang 2,05 k a l i 2,7 k a l i 3,6 k a l i

Umur ra ta -ra ta  
piutang dagang 176 hari 133 hari 100 hari

Dari tabe l 10 d iatas nampak bahwa perputaran piu - 

tang dagang perusahaan in i  rendah sek a li  atau t e r e a l i s i r  - 

nya. menjadi kas memerlukan waktu yang cukup lama. Kalau d^ 

l ih a t  perkembangan perputaran piutang dagang dari tahun ke 

tahun nampak adanya kenaikan, sehingga periode pengumpulan 

menjadi leb ih  cepat dari tahun sebelumnya. Meskipun umur
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ra ta -ra ta  piutang dagang mengalami penurunan, t e ta p i  n i la i  

piutang yang sehat menurun dengan adanya pemindahan piu - 

tang tersebut raenjadi piutang ragu-ragu dalam jumlah yang 

cukup besar, ya itu  sebesar Rp,17.211,464,- yang t e r ja d i  

pada tahun 1979. N i la i  piutang ragu-ragu inipun xidak da - 

pat digolongkan sehagai ak tiva  c a ir  mengingat penagihannya 

s u l i t  dilakukan.

H asil perhitungan d iatas merupakan perhitungan seca 

ra  kasar, karena i tu  untuk leb ih  jelasnya berikut in i  akan 

d it in ja u  kwalitas dari piutang dagang tersebut dengan ja  -  

lan m engklasifikasi menurut umurnya, yang dapat d i l ih a t  pa 

da tabe l 11 halaman 65.

Dari ta b e l 11 nampak bahwa pada tahun 1978 ternyata 

umur piutang yang leb ih  dari enam bulan adalah cukup besar 

ya itu  Rp.49.950.900,- atau sebesar 49 % d a r i keseluruhan 

jumlah piutang. Apabila d it in jau  dari periode k red it yang 

diberikan perusahaan ya itu  satu bulan, maka n i l a i  piutang 

tersebut berumur cukup lama.

Begitu juga n i l a i  piutang untuk tahun 1979, dimans 

r i i la i  piutang yang berumur kurang dari enam bulan sebesar 

Rp.27.906.580,- atau sebesar 47 % dari junlah piutang seca 

ra  keseluruhan. Sedangkan n i l a i  piutang yang berumur leb ih  

dari enam bulan adalah sebesar Rp.51.581.665,- atau sebe - 

sar 53 % dari jumlah piutang secara keseluruhan, hal in i

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi MASALAH MANAJEMEN MODAL ... SISWOKO



Ti’UEli 11 

PENGELOMPOK.UJ UMJU PIUTANG 

Pb'K 31 UiiSUKfcJiK 1578,1979,1980

kt'lompok umur 
( h a r i )

Penjualan bulan Saldo piutang Prosen
tase

1978
0 — 30 Deaembe:? up . 24.070.810,- 24 lA

31 — 60 Nopember Rp, 14.182.600,- H  %

61 — 90 Oktober hp. 7.478.536,- 7,4*
91 — 120 September up. 4.423.870,- 4 ,6/u

121 — 150 Agustus Up. 851.994,- 0,8%

151 — 180 Ju li Rp. 169.500,- 0 f 2&

181 — dst* Juni “ .je — 
belumnya

Rp* 49-950*900,- 49 c/o

Tota l Up. 101.128.210,-

3̂oo

1922
0 — 30 Lesember Rp. 17.822.360,- 30 /„

31 — o0 wopemijer Kp. 6.032.34 0 ,- 12 %

o1 — 90 uktober Up. 1.284.950,- 2 ^

91 — 120 September Rp. 1.300.000,- 2
121 — 150 A/-uctu:; up. 808.470,- 1
151 — 180 Ju li up. 5 8. 'i 6 0, - 0 ^
1S1 — d s t . Juni -  ol- 

bclumriya
^p. 31.581.605,- 53

Tota l Up. 59-488.245,- 10U *.
1JJhO

0 — 30 Uet;emb  ̂r up. k2.193.205,- 3 2, S'/;.

31 — 6(j lio peinbfc r U P. 12.372.215,- 1 ,̂3/-
61 — 9u OktODi 1* a p. 5 .^ 3 .5 0 0 ,- 7,5/-
y 1 — 120 1 ptL J.il. 1- *v|j. u.21b, - 0,5.-

1?1 — ■lbu i\ ■ ’’ li L't L:. up. 1 -JM .7r,o.~ ' 1

i- i — 'K-.u 0 Ui i iv 0. 2 . 0 4 , -
1-1 — ay t . ii u r . i - , , l  •"

L/C i Ui'̂ i J
, - 1 . , 2 > » <j . . o , - , I. *

H 1 •, j1 . - '* i . ,  - 100
. . .  ;  . =J -  . r ;  . . . . .. . .  . i .. . . . ; = : s u ! s s  =  = --- * 3 --
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merupakan jumlah yang cukup besar. Kalau d i l ih a t  dari pe -

ngelompokan umur piutang tahun sebelumnya, maka n i l a i  p iu

tang sebesar Rp.31.581.665,- te lah  berumur leb ih  dari satu 

tahun, sehingga secara t e o r i t i s  piutang tersebut seharus - 

nya sudah. dapat dikategorikan sebagai piutang yang diragu- 

kan pelunasannya dan sebagian besar seharusnya dicadangkan 

untuk dihapuskan.

Apabila d i l ih a t  pengelompokan umur piutang pada t a 

hun 1980, ternyata masih nampak s isa  n i l a i  piutang tahun 

tahun sebel.-mnya sebesar Rp. 25.643.048,-, yang b i la  d i l i  - 

hat dari n i la i  piutang tahun-tahun sebelumnya, maka n i la i  

piutang tersebut sebagian besar aaalah piutang yang te lah  

berumur leb ih  dari dua tahun. Sehingga secara t e o r i t i s  piu 

tang terLcbut sudah tidak  l ikw id  la g i  dan seharusnya eudah 

dapat dicadangkan untuk penghapusannya.

i>ari uraian-uraian d iatas mengenai piutang perusa - 

haan, dapat d ita r ik  kesimpulan bahwa perusahaan belum me - 

ngetrapkan menejemen piutang dengan baik, hal in i  dapat d i 

l ih a t  pada umur ra ta -ra ta  piutang yang cukup lama b i la  a i -  

bandingKan dengan periode k red it  yang diberikan serta  t e r -  

dapat piutang-piutang laiua yang masih diperhitungkan, hal 

in i  menunjukkan s is t im  administrasi piutang perusahaan 

yang belum begitu baik.

4. Analisa P r o f i t a b i l i t a s

P r o f i t a b i l i t a s  merupakan sarana yang utama untuk 

mencapai tujuan perusahaan, karena i tu  roaksud dari analisa
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in i  adalah untuk mengetes h ipotesa kerja  penulis mengenai 

pengaruh menejemen modal ker ja  yang diterapkan perusahaan 

terhadap p ro f i ta b i l i ta s n y a .  Karena setiap  perusahaan d ida- 

lam mengelola modal kerjanya adalah berusaha untuk menda -  

patkan keuntungan yang semaksimal mungkin, maka apabila 

ternyata  keuntungan yang diharapkan tidak mencapai sasaraai 

nya tentulah terdapat fak to r - fak to r  penyebabnya. Sebelum 

menghitung p r o f i t a b i l i t a s  perusahaan secara keseluruhan 

atau yang disebut Earning Power, berikut in i  akan dihitung 

te r le b ih  dulu P r o f i t  Kargin dan Turnover o f  Operating Ass

ets untuk tahun 1978 sampai dengan tahun 1980,

Net P r o f i t  A f te r  Taxes
P r o f i t  Margin = ----------------------------------- x 100 %

Sales

Seperti te lah  d ije laskan  dalam bab dua, bahwa yang 

dimaksuci dengan Ket P r o f i t  A f te r  Taxes adalah laba beraih 

perusahaan sete lah  dikurangi dengan pendapatan dari non 

operasi, sedangkan yang dimaksud dengan Sales adalah pen - 

jualan bersih.

Pajak laba operasi tahun 1978 = 20 ^ >; Kp, 16.494.382,-

= Rp.3.298.876,- 

P^jsk laba operasi tahun 1979 = 20 % x Rp.9.831.553,-

= Rp.1.966.311 

Is jak  laba operasi tahun 1930 = 20 % y. Kp.7.185.858,-

= Kp,1,437.172,- 

Wet P r o f i t  A f te r  Taxes tahun 1978 =

Rp.16.494.382,- -  Rp.3.298.876,- = Rp.13.195.506,-
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Net P r o f i t  A f te r  Taxes tahun 1979 *=

Kp.9.831.553,- -  Kp.1 .966,311 , -  «= Rp.7.865.242,- 

Ket P r o f i t  A f te r  Taxes tahun 1980 =

Kp.7.165.858,- -  Kp.1.437.172,- = Rp.5.748.686,-

13.195.506
P r o f i t  Kargin 1978 a -----------------  x 100 y>

175.726.983

* 7,51 %.

7.865.242
P r o f i t  Margin 1979 = ---------------  x 100 %

216.071.639

= 3,64 %.

5.748,686
P r o f i t  Margin 1980 *  — - -  x 100 %

228.872.743

= 2,51
Sales

Turnover o f  Operating Assets «
T o ta l Tangible Assets 

Adapun yang dimaksud dengan Tangible Assets hanya - 

lsh  Ket Operating Assets, jad i tidak  termasuk piutang ragu 

r&gu ataupun penghapussn,

175.726.983
Tahun 1978 = ---------------------------------------  = 1 ,09 k a l i .

U 65 .474 .724  - 3 .631 .260)

216.071.639
Tahun 1979 * ------- 1---------------------------------  = 1,54 k a l i .

(160.895.097 -  20.842.724)

228.872.743
Tahun 1980 *  -------------------------------------- — * 1,55 k a l i .

(J68 ,107.693 -  20.842.724)

Sedangkan untuk mencari Earning Power, h a s i l  perh i

tungan P r o f i t  Margin dan Turnover o f  Operating Assets akan 

(iika likan.
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Earning Power = P r o f i t  Margin x Turnover o f  Operating Ass-
ets

Tahun 197S = 7,51 % x 1,09 

«  8,16 %.

Tahun 1979 = 5,64 % x 1,54 

= 5,61 %.

Tahun 1980 = 2,51 (A x 1,55

-  '5,89 %.

Untuk niengetahui perkemban^an p ro f i t a b i l i t a s *  perusa

hp.tn, r.aka h as i l  perhitungan d iatas akan dimasukkan keda - 

l i x  tabe l.

TABEL 12

PEidO^lAKJAK PROFITABILITAS TAKUI'i 1978 

SAKPAI DEtfGAK TAKUK 1980

Tahun P r o f i t  Kargin Turnover o f  Ope
ra t in g  Assets

Earning
Power

1978 7,51 % 1,09 k a l i 8,16 %

1979 3,64 % 1,54 k a li 5,61 %

1980 2,51 $5 1,55 k a l i 3,89 %

Lar i tabe l 12 nampak bahwa P r o f i t  Kargin dari ta  -  

hun 1978 sampai dengan tahun 1980 mengalami penurunan, 

hal in i  disebabkan makin menurunnya p r o f i t  perusahaan. Se 

dangkan Turnover o f  Operating Assets mengalami s ed ik it  ke 

naikan, hal in i  disebabkan penjualan mengalami kenaikan, 

Akan te ta p i p r o f i t a b i l i t a s  secara keseluruhan fnengalami 

penurunan. Faktor-fak tor penyebab turunnya p r o f i t a b i l i t a s
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perusahaan tersebut antara la in  :

Tidak adanya perencanaan secara raatang terhadap ke

butuhan modal kerja  yang seharusnya akan dibutuhkan, dima- ' 

na sebagian dananya dipergunakan untuk membelanjai ak tiva  

te tap , sehingga sewaktu kegiatan perusahaan meningkat pe -  

rusahaan kekurangan dana, hal in i  dapat d i l ih a t  pada ana li 

sa sumber dan penggunaan dana ( ta b e l  7 dan 8 ) ,  Kekurangan 

uana tersebut akhirnya dipenuhi d ar i tambahan k red it  eks - 

p lo i t a s i  bank dan dari pinjaman la in ,  sehingga perusahaan 

menanggung beban bunga yang makin t in g g i ,  hal in i  dapat d i 

l ih a t  bunga yang dibayar perusahaan, ya itu  tahun 1978 

hp .10.105.639,- ; tahun 1979 Rp.12.018.920,- dan tahun 

1980 Rp.17.790.818,-. Dengan makin tin gg inya  bunga yang d i 

bayar perusahaan, maka sebagian besar keuntungan perusaha

an terserap pada bunga, sehingga mengurangi p r o f i t a b i l i t a s  

perusahaan.

Sela in  i tu  dana perusahaan yang tertanam dalam per

sediaan mengalami kenaikan yang cukup besar dari tahun 

1979 ketahun 1980, ya itu  mengalami kenaikan sebesar 

Rp.20.055,939,-.

Begitu juga pos piutang dagang secara keseluruhan 

mengalami kenaikan dari tahun 1979 ketahun 1980, ya itu  da

r i  Kp.59.488.245,- menjadi Rp.67.692.526,- atau mengalami 

Kenaikan sebesar R p * 8 ,2 0 4 .2 8 1 B a n  eep er t i  yang te lah  d i 

jel&skan dalam bab dua bahwa t e r la lu  rendahnya l ik w id ita s  

akan merugikan perusahaan, karena terdapat kecenaerungan
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menekan prof i ta b i l i t a .s .  Keadaan demikian t e r ja d i  pada per

usahaan in i  yang mengalami penurunan l ik w id ita s  dari tahun 

ketahun untuk l i q u id i t y  Rationya, ya itu  pada tahun 1978 se 

besar 0,80 ; tahun 1979 0,74 dan tahun 1980 0,60. Menurun- 

nya l ik w id ita s  /Liqu idity Ratio perusahaan tersebut antara 

la in  disebabkan oleh pemindahan piutanr sehat menjadi p iu- 

tan£ ragu-ragu yang t e r ja d i  pada tahun 1979, tertsnannya 

dana perusahaan pada persediaan dslam juir.lah yang cukup 

besar yang t e r ja c i  tahun 1980 dan penggunaan sebagian cara 

untuk ir.embelanjai aktiva te tap  yang t e r ja d i  psda tahun 

1'S79 can 1980. Seciangkan d i la in  pihak p r o f i t a b i l i t a s  per - 

usahaan juga mengalami penurunan, ya itu  tahun 1978 8,16 %, 

tahun 1979 5,61 % dan tahun 1980 3,89 Dengan demikian 

hipotesa kerja  penulis yang dinyatakan dalaii. bab satu ada

lah benar.
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B A B V 

KESIMPULAN DAN SARAN

1, Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan pembuktian-pembukti- 

an yang te lah  penulis bahas dalam sk r ip s i in i ,  maka hipo- 

tesa kerja  penulis yang te lah  dinyatakan dalam bab satu 

adalah benar. Yaitu kurang baiknya menejemen modal ker.ia 

yang dilaksan&kan Perusahaan Percetakan Grafika Karya, 

merupakan sebab m^nurnnnya p r o f i t a b i l i t a s  d ar i tahun

197S sempbi dengan tahun 1980.

Dieaji:ping h a s i l  pengujian hipoteaa kerja  d ia tas , 

penulis juga menarik beberapa kesimpulan sep er t i  yang t e r  

t u l i s  uibawah in i  :

1. Perusahaan belum mengacakan perencanaan secara ma- 

tang terhcd&p setiap  kebutuhan dan penggunaan dana 

yang seharusnya akan tiiperlukan oleh perusahaan, 

ytng dapat menguntungkan perusahaan. Dengan tidak 

dibuatnya anggaran kas, maka tidak  ada dasar yang 

dapat Qijadikan pegangan ba^i pimpinan dalam melak 

sanakan operasinya, yang dimaksud pegangan a is in i  

adalah a la t  kontro l yang berupa cash budget, kare- 

nanya perusahaan tidak  dapat mengontrol terhadap 

a liran  masuk dan a l ira n  keluar kas perusahaan.

2. Jumlah a la t - a la t  likw id  perusahaan yang sedemikian 

k e c i l  s ep er t i  yang nampak pada neraca j ik a  diban -
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dingkan dengan kev/ajiban-kewajiban yang harus sege

ra dibayar akan dapat membawa res iko  bagi perus&ha- 

an, ya itu  resiko kemungkinan t idak  dapat dipenuhi 

kevf&jiban tersebut tepat pads waktunya.

3. Pada tahun 1979 a&n 1980 perusahaan te lah  mengortan 

kan  sebagian likw id itasnya, ya itu  dengan meng^una - 

kan sebagian dananya untuk dibelen,iakGn pada aktiva 

tetap, yang semestinyu dana tersebut dspat d itanac- 

kan kedalam aktiva lancar yang na.ntinya dapat c iper  

p.unaken untuk membantu memperbaiki p os is i  l ik w ic i  - 

tas perusahaan.

4. lerputaran ra ta -ra ta  piutang dagang perusahaan un - 

tuk tahun 1978 ,2,05 k a l i  ; tahun 1979 2,7 k a l i  dan 

tahun 1980 3,6 k a l i  atau umur rata-ratanya sebesar 

176 hari untuk tahun 1978 ; 133 h ari untuk tahun 

1979 dan 100 hari untuk tahun 1980. Umur ra ta -ra ta  

piutang tersebut j ik a  dibandingkan dengan periode 

k red it  yang diberikan perusahaan adalah sangat lama 

s ek a li .  Lagipula masih terdapat n i l a i  piutang yang 

berumur leb ih  dari setahun dan bahkan leb ih  dari 

dua tahun yang masih diperhitungkan kedalam piutang 

dagang sehat.

5. Meskipun terdapat pemindahan pos piutang sehat ke 

pos piutang ragu-ragu sebesar Hp.17.211*464,- untuk 

tahun 1979, te ta p i ternyata masih terdapat n i l a i  

piutang yang berumur leb ih  dari setahun, yang seca-
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ra t e o r i t i s  piutang tersebut seharusnya sudah da - 

pat digolongkan sebagai piutang yang diragukan pe- 

lunasannya.

6. P o s is i  l ik w id ita s  perusahaan yang r e la t ip  masih ren 

dah dan makin menurun dari tahun ketahun, terutama 

untuk L iqu id ity  Kationya ya itu  tahun 1978 0,80 ; 

tahun 1979 0,74 dan tahun 1980 0,60. Keadaan demiki 

an Tnembavja beban berat bagi perusahaan dan merupa - 

kan salah satu sebab menurunnya p r o f i t a b i l i t a s  per

usahaan.

7. P r o f i t a b i l i t a s  perusahaan te lah  menurun dari tahun 

ketahun, ya itu  tahun 1978 8,16 % ; tahun 1979 5.61% 

dan tahun 1980 3*89 %• Salah satu penyebab menurun

nya p r o f i t a b i l i t a s  tersebut adalah bertambah besar

nya k red it  ek sp lo ita s i  bank sebagai sumber utama mo 

dal k er ja  perusahaan, yang dipergunakan antara la in  

untuk membelanjai ak tiva  tetap yang t e r ja d i  tahun 

1979 dan 1980 dan tertanem dalam persediaan yang 

te r ja d i  tahun 1980, sehingga perusahaan memikul be- 

cen bunga bank yang makin besar, ya itu  tahun 1978 

Kp.8.783.978,- ; tahun 1979 Rp.9.401.932 dan tahun 

1980.Kp.15.961.851,-

2. Saran

Untuk memberikan ja lan  keluar dan peine cahan terha -

uap permasalahan yang aihadapi perusahaan in i  demi kemaju-
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an dan perbaikan-perbaikan dimase mendatang khususnya me - 

ngcnai masalah menejemen modal k er ja , berikut in i  penulis 

akan memberikan beberapa saran yang mungkin berguna bagi 

perusahaan. Adapun saran tersebut diantaranya adalah :

1. Untuk menentukan kebutuhan modal k er ja  dalam satu 

periode, hendaknya perusahaan mempersiapkan angrar- 

an (budgets). Baik berupa anggaran produksi yang 

t e r d i r i  dari anggaran persediaan, anggaran upah, 

anggaran biaya administrasi dsn penjualan maupun 

anggaran penerimaan piutang dan anggaran kas. Penyu 

sunan anggaran hendaknya yang r a s io n i l  dan cermat 

serta  adanya pelaksanaan pengendalian anggaran 

(budgetary c o n t ro l ) ,  dengan demikian diharapkan ada 

nya e f f i s i e n s i  biaya dan dapat mengacakan evaluasi 

terhadap menejemen yang te lah  dilaksanakan.

2. Didalam membiayai operasi sehar i-hari yang b e r s i fa t  

spontan, perusahaan dapat menggunakan sumber accru

a ls  sebanyak mungkin karena penggunaan dana terse  - 

but tidak  terbebani bunga, te ta p i  perusahaan harus 

dapat mengontrol terhadap penggunaan dana tersebut.

3. Kengenai kebijakan terhadap penjualan hendaknya pe

rusahaan mengadakan se lek s i yang ketat terhadap ca- 

Ion pemesan, agar kerugian terhadap tidak terbayar- 

nya piutang dapat d ih indari.  Perusahaan dapat mem - 

berikan potongan kepada setiap  pemesan yang berse - 

d ia  membeli secara tunai dengan tidak  men.abaikan
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tujuan perusahaan. Kelemshan administrasi piutang 

dan penagihan perlu  a ip e rba ik i,  sehingga piutang da 

pat d its g ih  tepat pada vaktunya. Dalam masalah pena 

gihsn terdapat ha l-ha l sebagai berikut :

- Perlu dilaksanskan konl'irrr.asi piutang secara pe - 

r io d ik ,  agar dapat diketahui secara tepat salco 

piutang yang benar.

- B ila  t e r ja d i  s e l is ih  segera d ic a r i  seba.b-setabnya 

dan diambil keputusan yang f in a l ,  sepert i dihapus 

kan dan sebagainya.

4. Karena perusahaan berdasar atas pesanan dan kebutuh 

an terhadap persediaan bahan mudah didapat, maka se 

baiknya perusahaan raenahan persediaan dalam juralah 

yang s ek ec i l  mungkin dan dengan memperhatikan juga 

biaya pemesanan dan b iaya penyimpanan yang seekono- 

mis mungkin.

5. Untuk membelanjai set iap  aktiva  te tap , s ep er t i  da - 

lam hal membeli mesin, kendaraan, raerevisi mesin da 

lam bioya yang cukup besar, hendaknya mempertimbang 

kan p os is i  l ik w id ita s  perusahaan dan dalam membela

n ja i  aktiva  te tap  tersebut sebaiknya d ib e lan ja i de

ngan modal pinjaman permanen, ya itu  sumber dana 

yang sesuai dengan ak tiva  yang akan d ib e lan ja i.

6. Setiap penggunaan modal pinjaman hendaknya d ia n a l i-  

sa berdasarkan a liran  kas masuk dan a liran  kas ke -  

luar perusahaan secara h a t i-h a t i ,  mengingat beban
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yang cukup berat baik beban bunga maupun beban ang- 

suran yang harus dibayar.

j
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EEKElSUAi; JUkLAH hOUAi KERJA ATAS DASAR BUDGET 

Penyusunan anggaran "berikut in i  seneaja dibuat per- 

tahun, y e i tu  tehun 1980 da-n 19SI dsn tidak  perbulan seper- 

t i  b ieisnya anggaran dibuat, hal in i  karena perusahaan t i 

dak menpereiapkan anggaran kas dan dalam hal in i  penulis 

mongal&mi kesul iten  data. Anegaran berikut in i  akan dibuat 

dua tahun ya itu  tahun 1980 dan 1981, hal in i  dilakukan se- 

bab perusahaan tidak  hanya merencanakan terhada.p current 

operation sa^a, t e ta p i  juga merencanakan keadaan yang akan 

datans. Karena ruang lingkup pembahasan hanya terbatas t i -  

ga tahun, ya itu  tahun 1978, 1979 dan 1980, maka dalam pem- 

buatan anggaran berikut in i  tidak  akan dibicarakan leb ih  

jauh mengenai keadaan perusahaan untuk tahun 1981.

Seperti diketahui bahwa pada tahun 1981 perusahaan 

mendapat order dari pemerintah -pusat yang berupa a la t -a la t  

untuk keperluan Pemilu dalam juralah yang cukup besar, kare 

na i tu  perusahaan membutuhkan saldo kas/cash requirement 

per 31 Desember 1980 dalam .iu m la h  yane cukup besar pula 

vang diperkirakan sebesar Rp.8.500.000,~, agar perusahaan 

bisa beroperasi dengan lancar.

Penjualan untuk tahun 1980 direncanakan sebesar 

Kp,222.450.000,- dengan asumsi 10 % penjualan dilakukan se 

care tunai, maka peneriinaan penjualan tunai adalah sebesar 

10 x Rp,222.450,000,- = Rp,22.245.000,-. Sedangkan s isa -  

nya adalah penjualan k red it ,  ya itu  Rp.222.450*000,- diku - 

rangi Rp.22.245.000,- sama dengan Rp.200.205.000,-.
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Saldo aval Rp. 59.488.245,- 

R p .200.205.000,-Penjualan k red it 

To ta l Rp.259.693.245,- 

R p .197.368.781,-Penerimaan piutang 

Saldo akhir Rp. 62.324.464,-

Penerimaan piutang sebesar Rp.1 9 7 .3 6 8 * 7 8 1 berasal dar i 

penerimaan piutang tahun 1979 yang diestimasikan sebesar 

Rp.27.906.580,** ditambah dengan penerimaan piutang sampai 

dengan tanggal 31 Desember 1980 yang diestimasikan sebesar 

Rd . 169.462.201,-.

Pos piutang ragii-ragu sampai saat in i  belum dihapuskan dan 

belum dianggap sebagai kerugian o leh  perusahaan.

Pos-pos An tis ipaS i berdasarkan data tahun sebelumnya a ie s -  

timasikan sebesar Rp.8.250,000,-

Piutang macam-macam berdasarkan data tahun sebelumnya d ies  

timssikan sebesar Rp.8.100.000,-

AKGGARAE PEI-SELIAK BAhAK 1980p
(dalam tn )

Produksi 4.860.593 ra2

Saldo akhir 559.270 m2+

T o ta l 5.419.863 m2

Saldo av/al 525.923 ra2

Pembelian 4.893.940 m2
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Pembelisn bahan tersebut dengan asumsi seluruhnya dilaku -
2

kan secara tunai dan apabila harga setiap m Rp.12 , - ,  ma - 

ka anggaran pembelian bahan dalam rupiah menjsdi ;

4.893.940 m2 x Rp.12,- = Rp.58.727.285,-

ANGGARAf<’ PjjKSKLilAAto BAiiAt* 1980

Saldo ewal Kp, 5 . 174 . 755 , -

Pembelian Kp.58 . 727 . 285 , -  +

Tota l Rp.63 .902 . 0 40 , -

Pe,;akaian Rp. 58 . 327 . 116 , -

Saldo akhir Rp. 5.574.924,-

Bahan dalam proses diestimasikan sebesar 15 % dari jumlah 

produksi atau sama dengan 15 % x Rp.58.327.116,- =

Rp.8.749.067,“

Kengenai uang muka pemesan, perusahaan akan mengenakan 

uang muka sebesar 20 % terhadap pemesan baru. E i la  jumlah 

pemesan baru dengan asumsi ra ta -ra ta  sama setiap  bulan 

ya itu  Rp.12.000.000,-, maka n i l a i  uang muka pemesan per 

31 Desember 1980 adalah 20 % x Rp.12.000.000,- =

Rp.2.400.000,-

ANGGARAN HUTANG BAGANG 1980 

Saldo awal Rn.15.654.806,-

Pe mbelian Rn.58.727.285,*

To ta l Rp.74.382.091,-

Percbayaran hutang Rp.52.067.463,-

Salao akhir Rp.22.314.62C,-
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Penbayaran hutang dagsng diestimasikan sebesar 70 % dari 

t o t a l  hutang dagang atau sama dengan 70 % x Rp,74.382.091 

= Rp.52.067.463*-

Hutang pajak berdasarkan keadaan tahun 1979 dan rencana 

penjualan tahun 1980 diestimasikan sebesar Rp.5.850.000,-

Hutang B.P.D sebesar saldo awal Kp.49.449.000,- ditambah 

dengan pinjaman tambahan selama tahun 1980 sebesar 

Rp.25.587.607,- = Rp.75.036.607,-

Hutang macam-macam yang merupakan pinjaman jangka pendek 

non bank, berdasarkan tahun 1979 dimana s isa  hutang dari 

Pemda Jatim sebesar Rp.28.000.000,- harus lunas pada tahun 

1980, maks- saldo akhir hutang macam-macam diestimasikan se_ 

besar Rp.14.685.000,-

Pos-pos T ren s ito r is  berdasarkan keadaan per 31 Desember 

1979 tentang b iaya-biaya yang masih harus dibayar, d i e s t i 

masikan sebesar Rp.8.987.500,-
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PERUSAHAAN PERCETAKAN GRAFIKA KARYA 

AlIGGARAN KAS 1980, 1981

1980 1981

Saldo awal kas Rp. 23.679.831,- Rp. 8.500.000,-

Penerimaan kas

Penjualan tunai Rp. 22.245.000,- Rp. 38.622.944,-

Penerimaan piutang Rp. 197.368.781,- Rp,444.163.856,-

Penerimaan la in - la in Rp. 2.100.000,- Rp. -

T o ta l penerimaan kas Rp.245.393.612,- Rp,491.286.800,-

Penp;eluaran kas

Pembelian bahan Rp. 58.727.285,- Rp.165.084.294,-

Upah pegawai Rp. 59.801.200,- Rp. 73.938.240,-

Biaya overhead Rp. 51,323.097,- Rp, o ♦ ro vn CO . 0 1

Biaya administrasi 
dan penjualan Rp. 13.375.000,- Rp. 20.352.960,-

Pelunasan hutang. Rp. 56.435.704,- Rp. 18.879.372,-

Angsuran k red it Rp. - Rp. 43.000,000,-

Bunsa pinjaman ^ P * 11,000.000,- Rp. 16,000.000,-

Pajak-pajak Rp. 5.368.933,- Rp. 25.568.220,-

Biaya la in - la in Rp. 6.450.000,- Rp. 18.316.800,-

T o ta l  pengeluaran kas Rp.262.481.219,- Rp. 482,378.226,-

Saldo kas sebelum 
pinjaman (Rp. 17.087.607,-) Rp. 8.908.574,-

Pinjaman tambahan Rp. 25.587.607,- Rp. -

Saldo akhir kas 
setelah pinjaman Rp. 8.500.000,- Rp. 8.908.574,-
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Penbayaran hutang dagang diestimasikan sebesar 70 % dari 

t o t a l  hutang dagang atau sama dengan 70 % x Rp.74.382.091 

= Rp.52.067.463,-

liutang pajak berdasarkan keadaan tahun 1979 dan rencana 

penjualan tahun 1980 diestimasikan sebesar Rp.5.850.000,-

Hutang B.P.D sebesar saldo awal Rp.49.449.000,- ditambah 

dengan pinjaman tambahan selama tahun 1980 sebesar 

Rp.25.587.607,- = Rp.75.036.607,-

Hutang macam-macam yang merupakan pinjaman jangka pendek 

non bank, berdasarkan tahun 1979 dimana s isa  hutang dari 

Pemda Jatim sebesar Rp,28.000.000,- harus lunas pada tahun 

1980, maka saldo akhir hutang macam-macam diestimasikan se_ 

besar Rp.14.685.000,-

Pos-pos T ran s ito r is  berdasarkan keadaan per 31 Besenber

1979 tentang b iaya-b iaya yang masih liar.us dibayar, d i e s t i 

masikan sebesar Rp.8,987.500,-
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